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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembagian kerja dan wewenang 
karyawan terhadap prestasi kerja karyawan Pada PT. Bank Sumut Kcp Syariah Kisaran. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sumber data berasal dari data 
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui metode kuesioner (angket). 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 32 orang sampel yang digunakan adalah sampel jenuh 
dimana semua populasi jadi sampel, adapun yang menjadi hasil peneletian ini menjelaskan bahwa 
pembagian kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja pada  PT. Bank Sumut KCP Syariah Kisaran 
terlihat dari t hitung > t tabel (3.456> 2.042) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 (0.002 < 
0.05). Dari hasil penelitian ini pemberian wewenang berpengaruh terhadap prestasi kerja pada PT. 
Bank Sumut KCP Syariah Kisaran terlihat dari t hitung > t tabel (3.359 > 2.042) dan taraf signifikan 
yang lebih kecil dari 0.05 (0.005 < 0.05). Dalam penelitian ini secara bersama sama, pembagian kerja 
dan wewenang berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Bank Sumut KCP 
Syariah Kisaran, dilihat dari nilai F hitung > F tabel dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 yakni 
0.000, koeifisien determinasi menunjukan bahwa sebesar 35.1% pengaruh prestasi kerja bisa 
dijelaskan oleh pembagian tugas dan wewenang, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Jadi kesimpulannya adalah pembagian kerja dan wewenang 
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja dan koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa 
sebesar 35.1%, dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05. 
 
Kata kunci : Pembagian Kerja, Wewenang dan  Prestasi Kerja 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia yang semakin global berpengaruh dalam bidang manajemen 
perusahaan. Perusahaan pada dasarnya terdiri dari kumpulan orang-orang dan peralatan 
operasionalnya. Sumber daya manusia menjadi kunci dari keberhasilan perusahaan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga upaya pencapaian tujuan dalam 
memaksimalkan keuntungan dan berhasil atau tidaknya suatu misi perusahaan untuk 
mencapai tujuan ditentukan oleh individu-individu yang menajalankan manajemen yang 
dilaksanakan perusahaan. Manajemen menjadi semakin penting seiring dengan 
perkembangan jaman, begitu juga organisasi tanpa manajemen akan menajadi sulit. 
Manajemen sebagai alat bagi manajer melakukan kegiatan-kegiatannya untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan perusahaan, sedangkan organisasi adalah wadahnya. Setiap 
organisasi baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta akan selalu dihadapkan 
pada masalah bagaimana organisasinya dapat berjalan dengan baik. Masalah yang umum 
terjadi dalam sebuah organisasi, seperti: para pejabat tidak mengetahui dan meyakini tujuan 
organisasi, adanya pembentukan satuan organisasi yang tidak berlandaskan pada 
pengembangan volume kerja, terjadinya perangkapan tugas pada satu bagian sedangkan di 
bagian lain terjadi kekosongan pekerjaan.  

Dalam sebuah organisasi terdapat berbagai macam dan jenis pekerjaan. Semakin 
besar dan kompleks sebuah organisasi, semakin banyak dan bervarian pula jenis 
pekerjaan yang ada. Seluruh pekerjaan itu tidak dapat dilakukan sendiri oleh satu orang, 
tetapi melalui kelompok dua orang atau lebih yang bekerja sama secara kooperatif dan 
dikoordinasikan dengan baik dapat mencapai hasil yang lebih maksimal. Hal ini dapat 
diwujudkan melalui adanya penyesuaian, seperti pembagian kerja dan kinerja karyawan 
yang baik. Sehingga setiap karyawan dapat menghasilkan sesuatu yang berkaitan 
langsung dengan kepentingan perusahaan. Menurut Muhyadi, pembagian kerja 
merupakan prinsip yang paling penting dalam organisasi dan juga menjelaskan mengenai 
kewajiban dan kualifikasi yang ada dalam suatu pekerjaan berdsarkan analisis pekerjaan. 
Pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian sehingga 
pelaksanaan kerja berjalan efektif. Oleh karena itu, dalam penempatan karyawan dan 
pembagian kerja  harus rasional/objektif, bukan emosional subyektif yang didasarkan atas 
dasar suka dan tidak suka. Pembagian kerja yang baik merupakan kunci bagi 
penyelenggaraan kerja. Kecerobohan dalam pembagian kerja akan berpengaruh kurang 
baik dan mungkin akan menimbulkan kegagalan dalam  penyelenggaraan pekerjaan. 

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh seseorang karyawan selama 
periode waktu tertentu pada bidang pekerjaan tertentu. Kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas yang hasil dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksankan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pengukuran  kinerja merupakan hal 
yang sangat penting untuk dapat memperbaiki pelaksanaan kerja yang dapat dicapai. 
Kinerja menurut Griffin bahwa kinerja merupakan salah satu kumpulan total dari kerja yang 
ada pada diri pekerja. Kinerja ditentukan oleh faktor individual, seperti kemampuan dan 
upaya, tetapi juga oleh faktor-faktor diluar kendali langsung dari diri kita, keputusan-
keputusan yang diambil oleh orang lain, sumber daya yang tersedia, sistem dimana kita 
bekerja dan seterusnya. 

PT. Bank Sumut KCP Syariah Kisaran adalah salah satu badan usaha yang 
kegiatannya bergerak dibidang jasa perbankan dan berusaha agar tetap hidup dan 
berkembang sehingga dapat mencapai tujuan dan dapat melayani serta memenuhi 
keinginan masyarakat sebaik mungkin. Dalam melaksanakan seluruh kegiatannya PT. 
Bank Sumut KCP Syariah Kisaran menginginkan agar semua kayawan dapat melakukan 
pekerjaan atau tugas dengan baik, tetapi dalam hal ini masih mengalami suatu masalah 
atau hambatan. Pada bagian unit-unit kerja masih terlihat adanya pembagian kerja yang 
kurang baik, perangkapan tugas dalam pelaksanaan pembagian tugas masih sering terjadi 
sehingga fungsi dari organisasi yang sesungguhnya kurang berjalan dengan baik dan 
semsetinya, karena masing-masing tugas memerlukan waktu dan konsentrasi dalam 
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melaksanakan pekerjaan  tersebut agar diperoleh hasil yang maksimal1.  
 

2. METODE PENELITIAN  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sumber 

data berasal dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui metode kuesioner (angket). Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 32 orang 
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dimana semua populasi jadi sampel. 

 
3. HASIL  

Terdapat beberapa analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
kelayakan data, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

1. Uji Kelayakan Data 

 Uji kelayakan data dimaksudkan untuk menilai suatu variabel instrumen penelitian, 
apakah instrumen tersebut bisa dilanjutnya pengujiaanya atau tidak, dalam penelitian ini uji 
kelayakan data menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
a. Uji Validitas 

Uji validitas di sini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor pada item dengan 
skor total itemnya. Skor item dianggap nilai X sedangkan skor total dianggap sebagai nilai 
Y. Apabila skor item memiliki korelasi positif yang signifikan berarti item tersebut dapat 
digunakan sebagai indikator untuk mengukur variabel tersebut, dalam penelitian ini uji 
validitas digunakan denga membandingkan r hitung dengan r tabel, dengan jumlah sampel 
n=32 dan sig 0.05 diperoleh  nilai r tabel 0.338, kriteria pengujiannya adalah : 
1) Jika r hitung > r tabel maka instrument dinyatakan valid 
2) Jika r hitung < r tabel maka instrument dinyatakan tidak valid 

Dalam penelitian ini terdapat 10 (sepuluh) koefisien korelasi untuk variabel pembagian 
tugas, 7 (tujuh) koefisien korelasi untuk variabel wewenang dan 10 (sepuluh) koefisien 
korelasi untuk variabel prestasi. 

Tabel 1. Uji Validitaspembagian Tugas 

 r hitung r tabel 

X11 0.641 0.338 

X12 0.724  0.338 

X13 0.692 0.338 

X14 0.659 0.338 

X15 0.509 0.338 

X16 0.652 0.338 

X17 0.653 0.338 

X18 0.509 0.338 

X19 0.656 0.338 

X110 0.764 0.338 

Dari tabel 1. terlihat nilai Corrected Item-Total Correlationbernilai diatas r tabel (0.338), 
artinya dalam penelitian ini semua instrument dinyatakan valid karena berada diatas 0.338. 

Tabel 2. Uji Validitas Wewenang 

 r hitung r tabel 

X21 0.760 0.338 

X22 0.614 0.338 

X23 0.427 0.338 

X24 0.638 0.338 
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X25 0.576 0.338 

X26 0.576 0.338 

X27 0.576 0.338 

Dari tabel 4.8 terlihat nilai Corrected Item-Total Correlationbernilai diatas r tabel (0.338), 
artinya dalam penelitian ini semua instrument dinyatakan valid karena berada diatas 0.338 

Tabel 3. Uji Validitas Wewenang 

 r hitung r tabel 

Y1 0.408 0.338 

Y2 0.760 0.338 

Y3 0.547 0.338 

Y4 0.742 0.338 

Y5 0.635 0.338 

Y6 0.725 0.338 

Y7 0.608 0.338 

Y8 0.497 0.338 

Y9 0.700 0.338 

Y10 0.547 0.338 

Dari tabel 4.9 terlihat nilai Corrected Item-Total Correlationbernilai diatas r tabel (0.338), 
artinya dalam penelitian ini semua instrument dinyatakan valid karena berada diatas 0.338. 
b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajengan atau kosistensi alat ukur yang 
biasanya menggunakan kuesioner. Maksudnya apakah alat ukur tersebut akan 
mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali, Metode 
yang sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala 
likert 1-5) adalah Cronbach AlphaUntuk menentukan apakah intrumen reliabel atau tidak 
menggunakan batasan 0,6. Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang 
baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik. 

Tabel 4. Item-Total Statistics 

 Squared Multiple Correlation Cronbach's Alpha if Item Deleted 

pembagian kerja .699 .704 

Wewenang .600 .712 

prestasi kerja .351 .766 

Dari tabel 4.10 terlihat untuk kedua variabel memilki nilai Cronbach's Alpha diatas 0.60 
artinya dalam penelitian ini instrument reliabel atau layak untuk digunakan untuk penelitian 
berikutnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel terikat dan 
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.Model regresi yang 
baik adalah model regresi yang berdistribusi normal.Data yang baik adalah data yang 
mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni sebaran data yang dilihat dari 
histogramnya membentuk bel.  
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Gambar 1. Uji Normalitas Prestasi Kerja 

Dari gambar 4.3 terlihat untuk titik-titik mengikuti garis diagonal tidak meleceng 
kekanan atau kekiri sehingga bisa dikatakan bahwa distribusi data dalam penelitian ini 
bersifat normal. 

 
Gambar 2. Histogram Prestasi Kerja 

Dari gambar 4.1 terlihat bahwa histogram sudah memenuhi uji normalitas dikarenakan 
kurva membentuk lonceng, tidak melenceng kekanan atau kekiri, sehingga sudah memenuhi 
asumsi normalitas. 

b. Uji Mulitkolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel 
independent.Untuk mengetahui adanya multikolinieritas antar variabel, dapat dilihat dari 
Variance Infaltion Factor (VIF) faktor pertambahan ragam.Data memenuhi syarat jika nilai 
VIF < 5. 

Tabel 5. Coefficients
a 

Model 

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 28.329 7.624   

pembagian kerja .703 .203 .425 2.353 

wewenang .531 .391 .425 2.353 

a. Dependent Variable: prestasi kerja   

Dari tabel 4.10 terlihat nilai Variance Infaltion Factor (VIF) faktor pertambahan 
ragam.bernilai 1.000 lebih kecil dari 5 (1<5) dalam peneltiian ini memenuhi syarat 
normalitas karena nilai VIF < 5. 
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c. Uji Heterodekasitas 

Uji Heteroskedisitas menunjukkan bahwa variansi variabel tidak sama untuk semua 
pengamatan. Jika variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedasitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedasitisitas. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Uji Heterodekasitas 

Dari gambar 4.5 terlihat bahwa titik titik menyebar secara acak di sumbu X dan ya 
sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi heterokdekasitas dalam penelitian ini. 

3. Analisis Regressi Linier Berganda 

Untuk menguji pengaruh pembagian kerja(X1), wewenang(X2) terhadap prestasi (Y) 
menggunakan multiple regression analysis model (model analisis regresi berganda). 
Kriteria pengujiannya bisa dilihat dibawah ini. 

Tabel 6. Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.329 7.624  3.716 .001 

pembagian 
kerja 

.703 .203 .793 3.456 .002 

Wewenang 531 .391 .312 3.359 .005 

a. Dependent Variable: prestasi kerja    

Dari tabel 4.12 bisa diambil kesimpulan  
Y=8.329+0.703X1+0.531X2+e 

Dari persamaan diatas bisa ditarik kesimpulan : 
a. nilai konstanta sebesar = 8.329menunjukan variabel independen yaitu pembagian 

kerja dan wewenang dalam keadaan konstan tidak mengalami perubahan (sama 
dengan 0) maka akan menaikan prestasi kerja senilai 8.329% pada karyawan Bank 
SumutKCP Syariah Kisaran 

b. nilai koefisien regressi X1 adalah sebesar 0.703X1 menunjukan bahwa jika pembagian 
kerja bisa ratakan lebih adil maka akan meningkatkan prestasi kerja pada karyawan 
Bank SumutKCP SyariahKisaran sebesar 7.03% 

c. nilai koefisien regressi X1 adalah sebesar 0.531X2menunjukan bahwa jika pemberian 
wewenang lebih merata maka akan meningkatkan prestasi kerja pada karyawan Bank 
SumutKCP Syairah Kisaran sebesar 5.31% 

4. Uji Hipotesis 
a. Uji t 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen secara individual (parsial), dengan menganggap variabel lainnya konstan. dengan 
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jumlah sampel 32 dan df-2 (32-2 =30)  dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2.042 dimana kriteria pengujiannya adalah  
1) Apabila  t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka Ha ditolak (H0 

diterima), yang berarti secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.  

2) Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka Ha diterima (H0 
ditolak), yang berarti secara parsial variabel independen tidakberpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 

Hasil dari pengujian secara parsial akan dijelaskan pada tabel 4.13 dibawah ini 
Tabel 7. Coefficients

a 

 
a. Dependent Variable: prestasi kerja    

1. Dalam penelitian ini secara parsial pembagian kerja berpengaruh terhadap prestasi 
kerja pada Bank Sumut Syariah KCP Kisaran terlihat dari t hitung > t tabel 
(3.456>2.042) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 (0.002<0.05) 

2. Dalam penelitian ini secara parsial pemberian wewenang berpengaruh terhadap 
prestasi kerja pada Bank Sumut Syariah KCP Kisaran terlihat dari t hitung > t tabel 
(3.359 > 2.042) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 (0.005 < 0.05) 

b. Uji f 
Uji F dilakukan agar melihat pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersama-sama (Simultan). Apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah 
melakukan perhitungan terhadap F hitung kemudian membandingkan nilai F hitung dengan 
F tabel. Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 
1) Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka Ha ditolak (H0 

diterima), yang berarti secara simultan semua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Apabila F hitung < F tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka Ha diterima (H0 
ditolak), yang berarti secara simultan semua variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependent. 

Hasil dari pengujian secara simultan akan dijelaskan pada tabel 4.14 dibawah ini. 

Tabel 8. ANOVA
b 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142.872 2 71.436 17.844 .000 

Residual 264.097 29 9.107   

Total 406.969 31    

a. Predictors: (Constant), wewenang, pembagian kerja   

b. Dependent Variable: prestasi kerja    

Dari tabel 4.13  diatas terlihat nilai  f hitung adalah 17.844 dan nilai signifikansinya 
adalah 0.000 , dengan jumlah sampel 32 orang dan taraf signifikansi 0,05 serta df = n-2 (32 
– 2 = 30) diperoleh nilai f tabel senilai 3.32, dalam penelitian ini secara bersama sama, 
pembagian kerja dan wewenang berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan pada 
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Bank Sumut KCP Syariah Kisaran, dilihat dari nilai Fhitung > Ftabel (17.844 > 3.32) dan 
taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 yakni 0.000 (0.000 < 0.05), dalam hal ini ho di tolak 
dan Ha diterima artinya pembagian kerja dan wewenang berpengaruh positif dan signfikan 
terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank Sumut KCP Syariah Kisaran. 
c. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa kemampuan model 
dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berada diantara nol dan 
satu, Adapun rumus dari koefisien determinasi adalah KD = R2 x 100%. 

Tabel 9. Tabel Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .593a .351 .306 3.01774 

a. Predictors: (Constant), wewenang, pembagian kerja 

Dari tabel diatas terlihat nilai R Square sebesar 0.351 atau 35.1% besaran sumbangan 

wewenang, pembagian kerjaterhadap prestasi kerja dalam penelitian ini, sedangkan sisanya 
64.9% diperngaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
4. PEMBAHASAN  

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan terlihat bahwa hasil penelitian sesuai dengan 
hipotesis penelitian yang sudah diajukan di awal penelitian, adapun pembahasan dari hasil 
penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh Pembagian Kerja terhadap Prestasi kerja 

Pembagian kerja adalah analisis jabatan yang merupakan suatu aktivitas dalam 
menentukan apa pekerjaan yang dilakukan dan siapa yang harus melakukan tugas tersebut. 
Aktivitas ini adalah sebuah upaya untuk menciptakan kualitas dari pekerjaan dan kualitas 
dari kinerja total suatu perusahaan. Perusahaan akan baik jika sumber daya manusia 
didalamnya telah mampu melaksanakan pekerjaan masing – masing dengan jelas, spesifik, 
serta tidak memiliki peran ganda yang dapat menghambat proses pencapaian kinerja. 
analisis jabatan perlu dilakukan agar dapt mendesain organisasi serta menetapkan 
pembagian pekerjaan, spesipikasi pekerjaan, dan evaluasi pekerjaan. Dalam penelitian ini 
secara parsial pembagian kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja pada Bank Sumut KCP 
Syariah Kisaran terlihat dari t hitung > t tabel (3.456 > 2.042) dan taraf signifikan yang lebih 
kecil dari 0.05 (0.002<0.05), hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hermawan Taufikyang menyatakan bahwa pembagian kerja berpengaruh terhadap 
prestasi kerja.  

Perusahaan akan baik jika sumber daya manusia didalamnya telah mampu 
melaksanakan pekerjaan masing – masing dengan jelas, spesifik, serta tidak memiliki peran 
ganda yang dapat menghambat proses pencapaian kinerja. analisis jabatan perlu dilakukan 
agar dapt mendesain organisasi serta menetapkan pembagian pekerjaan, spesipikasi 
pekerjaan, dan evaluasi, Pembagian kerja (division of labor) berarti membagi pekerjaan 

yang diperlukan untuk menghasilkan produk menjadi sejumlah tugas yang berbeda dan 
dilakukan oleh pekerja yang berbeda.Dengan demikian, masing-masing individu memiliki 
pekerjaan yang unik dan saling terikat, sehingga bisa menaikkan prestasi kerja karyawan 
penelitian yang dilakukan oleh  Nisa Fadillatun menunjukan terdapat hubungan antara 
pembagian kerja dengan prestasi kerja 

2. Pengaruh Wewenang Terhadap Prestasi Kerja 

Wewenang karyawan  merupakan hak seseorang untuk memberi perintah kepada 
orang lain guna melakukan atau tidak melakukan suatu kegiatan. Wewenang juga dapat 
digunakan untuk memerintahatau melarang orang lain menggunakan sarana, alat, atau 
fasilitas yang tersedia, Pendelegasian wewenang adalah pemberian wewenang oleh 
manajer yang lebih atas kepada manajer yang lebih rendah untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan dengan otorisasi secara eksplit dari manajer pemberi wewenang pada waktu 
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wewenang tersebut akan dilaksanakan. Dalam penelitian ini secara parsial pemberian 
wewenang berpengaruh terhadap prestasi kerja pada Bank Sumut KCP Syariah Kisaran 
terlihat dari t hitung > t tabel (3.359 > 2.042) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 
(0.005 < 0.05), dan Pendelegasian wewenang adalah pemberian wewenang oleh manajer 
yang lebih atas kepada manajer yang lebih rendah untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
dengan otorisasi secara eksplit dari manajer pemberi wewenang pada waktu wewenang 
tersebut akan dilaksanakan. Setiap pekerjaan harus dapat memberikan 
pertanggungjawaban yang sesuai dengan wewenang. Oleh karena itu, semakin kecil 
wewenang maka semakin kecil pula pertanggungjawaban bagitu juga sebaliknya sehingga 
pemberian wewenang yang sesuai akan meningkatkan prestasi kerja karyawan, hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Pangastuti, Dyah Sartika menunjukan bahwa wewenang 
yang diberikan berpengaruh terhadap prestasi kerja 

3. Pengaruh Pembagian kerjan dan wewenang terhadap prestasi kerja 

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya 
kinerja telah merosot sehingga perusahaan/instansi menghadapi krisis yang serius. Menurut 
Notoatmodjo bahwa kinerja tergantung pada kemampuan pembawaan (ability), kemampuan 
yang dapat dikembangkan (capacity), bantuan untuk terwujudnya performance (help), 
insentif materi maupun nonmateri (incentive), lingkungan (environment), dan evaluasi 
(evaluation). Kinerja dipengaruhi oleh kualitas fisik individu (ketrampilan dan kemampuan, 
pendidikan dan keserasian), lingkungan (termasuk insentif dan non insentif) dan teknologi. 
Dalam penelitian ini secara bersama sama, pembagian kerja dan wewenang berpengaruh 
positif terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank Sumut KCP Syariah Kisaran, dilihat dari 
nilai Fhitung > Ftabel (17.844 > 3.32) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 yakni 
0.000 (0.000 < 0.05), dalam hal ini ho di tolak dan Ha diterima artinya pembagian kerja dan 
wewenang berpengaruh positif dan signfikan terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank 
Sumut KCP Syariah Kisaran dan menerima hipotesis H3 : Terdapat pengaruh secara 
simultan antara pembagian kerja dan wewenang karyawan terhadap prestasi kerja 
karyawan pada PT. Bank Sumut KCP Syariah Kisaran, koeifisien determinasi menunjukan 
bahwa sebesar 35.1% pengaruh prestasi kerja bisa dijelaskan oleh pembagian tugas dan 
wewenang, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
5. KESIMPULAN  

1. Dalam penelitian ini secara parsial pembagian kerja berpengaruh terhadap prestasi 
kerja pada Bank SumutKCP Syariah Kisaran terlihat dari t hitung > t tabel (3.456 > 
2.042) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 (0.002 < 0.05). dan menerima 
hipotesis bahwa pembagian kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja 

2. Dalam penelitian ini secara parsial pemberian wewenang berpengaruh terhadap 
prestasi kerja pada Bank Sumut KCP Syariah Kisaran terlihat dari t hitung > t tabel 
(3.359 > 2.042) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0.05 (0.005 < 0.05).dan 
menerima hipotesis bahwa wewenag berpengaruh terhadap prestasi kerja 

3. Dalam penelitian ini secara bersama sama, pembagian kerja dan wewenang 
berpengaruh positif terhadap prestasi kerja karyawan pada Bank Sumut KCP Syariah 
Kisaran, dilihat dari nilai Fhitung > Ftabel (17.844 > 3.32) dan taraf signifikan yang lebih 
kecil dari 0.05 yakni 0.000 (0.000 < 0.05).dan menerima hipotesis bahwa pembagian 
kerja dan wewenang berpengaruh terhadap prestasi kerja. 
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